BUPATI BOLAANG MONGONDOW SELATAN

PROVINSI SULAWESI UTARA

KEPUTUSAN BUPATI BOLAANG MONGONDOW SELATAN

NOMOR 1041 TAHUN 2019
TENTANG

PEMBERIAN IZIN TEMPAT PENYIMPANAN SEMENTARA
LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN

KEPADA PERSEROAN TERBATAS PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERO)
AREA KOTAMOBAGU PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA DIESEL MOLIBAGU

Menimbang

BUPATI BOLAANG MONGONDOW SELATAN,

a. bahwa Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun mempunyai

potensi untuk menimbulkan pencemaran dan/atau
kerusakan Lingkungan Hidup, sehingga perlu dikelola
dengan baik melalui perangkat perizinan;

Hasil evaluasi administrasi atas permohonan Perseroan
Terbatas Perusahaan Listrik Negara (PERSERO) Area
Kotamobagu Pembangkit Listrik Tenaga Diesel Molibagu,
tentang Izin Penyimpanan Sementara Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun;

Hasil evaluasi teknis di lapangan oleh Dinas Lingkungan
Hidup tanggal 5 Maret Tahun 2019, terhadap rencana
tempat penyimpanan sementara Limbah Bahan Berbahaya

‘

dan Beracun;



Mengingat

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b dan huruf ¢, perlu menetapkan
Keputusan Bupati tentang Pemberian Izin Tempat
Penyimpanan Sementara Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun Kepada Perseroan Terbatas Perusahaan Listrik
Negara (PERSERO) Area Kotamobagu Pembangkit Listrik
Tenaga Diesel Molibagu;

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan di
Provinsi Sulawesi Utara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 103, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4876);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5059);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1999 tentang
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 59,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3838); {'



Menetapkan
KESATU

KEDUA

5. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor

333, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5617);

6. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 30 Tahun

2009 tentang Tata Laksana Perizinan dan Pengawasan

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun Serta

Pengawasan Pemulihan Akibat Pencemaran Limbah Bahan

Berbahaya dan Beracun Oleh Pemerintah Daerah;

MEMUTUSKAN :

Memberikan Izin Tempat Penyimpanan Sementara Limbah

Bahan Berbahaya dan Beracun kepada :
a. Nama Perusahaan : PT. PLN
Kotamobagu PLTD Molibagu

(PERSERO) Area

b. Bidang Usaha : Pembangkit Listrik Tenaga
Diesel

c. Alamat Kantor/Lokasi : Desa Popodu Kecamatan
Bolaang Uki

Perusahaan sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU,

berkewajiban untuk :

a. mematuhi jenis limbah bahan berbahaya dan beracun

yang disimpan, berupa :

1

gl 3 8 ke

oli bekas;

filter terkontaminasi oli/BBC,;
majun terkontaminasi oli/BBC;
hose terkontaminasi/BBC,;
material (tanah, serbuk
terkontaminasi oli/BBC;

grease bekas;

gergaji, ludge)



aki bekas;
kaleng cat;
toner/ catridge bekas; dan

10. lampu (neon) bekas/komponen elektronik.

melaksanakan tata cara penyimpanan, sebagai berikut :

1.

mengatur semua bahan berbahaya dan beracun yang
disimpan sesuai jenis dan karakteristiknya, pada
tempat-tempat yang sudah ditentukan sesuai
peraturan yang berlaku;

menghindari tumpahan dan/atau ceceran dari jenis-
jenis Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun yang
disimpan, khususnya yang mudah terbakar atau
meledak; dan

mencatat setiap terjadinya perpindahan limbah bahan
berbahaya dan beracun yang keluar dan masuk tempat
penyimpanan sesuai jenis dan jumlahnya ke dalam
lembar kegiatan limbah bahan berbahaya dan beracun,
dan mengisi akumulasi limbah pada periode waktu

pencatatan tertentu.

Limbah yang disimpan tidak boleh melebihi jangka waktu

90 (sembilan puluh) hari, sehingga harus dilakukan

upaya-upaya sebagai berikut :

1.

langsung diangkut dan/atau di bawa oleh perusahaan
pengumpul ke fasilitas pengolahan yang telah
mempunyai izin sesuai peraturan yang berlaku;
dilakukan upaya 3R (Reuse, Recycle, Recovery) untuk
keperluan sendiri sesuai sifat dan karakteristik limbah
tersebut, dengan mengacu pada peraturan yang
berlaku; dan

dimanfaatkan oleh pihak lain sebagai bahan baku dan
pendukung kegiatan industri tertentu, yang telah
mempunyai izin pemanfaatan sesuai peraturan yang

berlaku.
{



KETIGA . P.T PLN (PERSERO) Area Kotamobagu PLTD Molibagu wajib

memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut :

a. untuk jenis limbah bahan berbahaya dan beracun yang

disimpan

1.

penanggung jawab kegiatan tidak diperkenankan
menyimpan dan menerima limbah bahan berbahaya
dan beracun dari pihak atau sumber lain, selain yang
tercantum dalam Diktum KEDUA,;

jika menyimpan jenis limbah bahan berbahaya dan
beracun di luar Diktum KEDUA, maka penanggung
jawab kegiatan wajib melaporkan atau konsultasi ke
Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan
melalui Dinas Lingkungan Hidup; dan

label dan simbol kemasan disesuaikan dengan jenis
dan karakteristik limbah bahan berbahaya dan

beracun.

b. bangunan penyimpanan

1.

rancang bangun dan luas penyimpanan sesuai dengan

jenis limbah dan karakteristik limbah bahan berbahaya

dan beracun yang dimiliki

a) tempat penyimpanan sementara limbah bahan
berbahaya dan beracun terletak di Desa Popodu
Kecamatan Bolaang Uki Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan; dan

b) tempat penyimpanan sementara limbah bahan
berbahaya dan beracun berukuran 5 x 3 (Lima kali
Tiga) meter.

kondisi tempat penyimpanan tidak dapat diubah atau

dipindahkan tanpa seizing Pemerintah Kabupaten

Bolaang Mongondow Selatan,;

tidak diperkenankan menyimpan sementara limbah

bahan berbahaya dan beracun di tempat lain, selain di

tempat penyimpanan yang sudah ditentukan; dan

tempat penyimpanan yang tersebut dalam angka 1

harus mengacu pada peraturan yang berlaku.

(



c. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Penanggung jawab Kkegiatan harus memiliki peralatan
keselamatan dan kesehatan kerja yang umum (standar),
antara lain :

1. alarm;

2. peralatan pemadam kebakaran (shower/ eyewash);

3. P3K; dan

4. Fasilitas tanggap darurat.

KEEMPAT . P.T PLN (PERSERO) Area Kotamobagu PLTD Molibagu wayjib
melaporkan realisasi kegiatan penyimpanan limbah bahan
berbahaya dan beracun sekurang-kurangnya 1 (satu) bulan
sekali kepada :

a. Menteri Negara Lingkungan Hidup u.p Deputi Bidang
Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun dan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun;

b. Gubernur Sulawesi Utara u.p Kepala Dinas Lingkungan
Hidup Daerah Provinsi Sulawesi Utara; dan

c. Bupati Bolaang Mongondow Selatan u.p Kepala Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan.

KELIMA . Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan akan diadakan perubahan sebagaimana mestinya

apabila di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan.

Ditetapkan di Bolaang Uki
pada tanggal 24 Januari 2019
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